Jurnal Sains Informatika Terapan (JSIT) ‘ =
E-ISSN: 2828-1659, Volume: 4, Issue: 2, Month: Juny, Year: 2025 y ==
Page: 218-222, Available online at: https:/rcf-indonesia.org/home/

SINEMATOGRAFI SEBAGAI REPRESENTASI VISUAL PENYIMPANGAN
AGAMA DALAM SERIAL MALAYSIA ‘BIDAAH’

Tedy Wiraseptya ” M. Sayuti?,

'Universitas Putra Indonesia YPTK Padang
Universitas Putra Indonesia YPTK Padang

Corresponding Author: ! tedywiraseptya@upiyptk.ac.id. *m.sayuti@upiyptk.ac.id

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received: Mei 10, 2025
Revised: Juny 15, 2025
Accepted: Juny 25, 2025
Published: Juny 30, 2025

Keywords:

Sinematografi,
Penyimpangan
Representasi Visual,

Serial Televisi,

Desain Komunikasi Visual

Agama,

Penelitian ini membahas bagaimana sinematografi digunakan secara strategis sebagai
media representasi visual terhadap penyimpangan agama dalam serial Malaysia
Bidaah (2025). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dalam
kerangka Desain Komunikasi Visual, kajian ini menganalisis elemen-elemen
sinematik seperti pencahayaan, warna, framing, komposisi, dan simbolisme untuk
mengungkap makna ideologis yang tersembunyi di balik visualisasi cerita. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa elemen pencahayaan kontras tinggi, warna dingin
yang menekankan kehampaan spiritual, serta sudut kamera rendah digunakan untuk
memperkuat citra dominasi dan manipulasi oleh tokoh antagonis. Sebaliknya,
penggunaan warna hangat, komposisi simetris, dan teknik kamera statis
menggambarkan perjalanan spiritual dan pencerahan tokoh utama. Simbol-simbol
visual seperti tirai hitam, cermin pecah, dan ruang tertutup turut membangun lapisan
makna naratif yang merepresentasikan krisis iman dan kekuasaan agama yang
menyimpang. Temuan ini menegaskan bahwa sinematografi tidak hanya berperan
sebagai instrumen estetis, tetapi juga sebagai bahasa visual yang memuat kritik sosial
dan ideologis. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kajian
sinematografi dan komunikasi visual, khususnya dalam konteks representasi isu-isu
keagamaan di media audio-visual Asia Tenggara.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. INTRODUCTION

Perkembangan industri sinema di kawasan Asia
Tenggara menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam satu dekade terakhir, baik dari segi kualitas
produksi maupun keberanian dalam mengeksplorasi
isu-isu sosial dan keagamaan yang selama ini
dianggap tabu. Salah satu contoh adalah serial drama
asal Malaysia berjudul Biddah (2025), yang dengan
lantang menyuarakan kritik terhadap penyimpangan
agama melalui narasi fiksi yang kuat serta pendekatan
hangat di media sosial karena tema kontroversialnya,
tetapi juga menarik perhatian akademisi karena
keberhasilan menyajikan isu sosial dalam balutan
estetika sinematik yang kaya akan makna visual.
Representasi visual dalam film religi sering kali
menggunakan  simbol-simbol  tertentu  untuk
menyampaikan pesan moral dan spritual kepada
penonton [1].

Dalam konteks keilmuan Desain Komunikasi
Visual (DKV), sinematografi merupakan salah satu
unsur penting yang merepresentasikan gagasan

melalui elemen-elemen visual seperti pencahayaan,
warna , framing, sudut kamera, komposisi ruang, dan
gerakan. Elemen-elemen tersebut bukan hanya
berfungsi secara estetika, tetapi juga menjadi alat
komunikasi visual yang mampu memperkuat makna
naratif, memperdalam karakterisasi, dan bahkan
mengontruksi wacana tertentu di dalam teks audio-
visual. Sehingga analisis sinematografi dalam karya
film atau serial telivisi menjadi salah satu pendekatan
yang relevan untuk membedah bagaimana pesan-pesa
sosial dan ideologis dikontruksikan dan disampaikan
secara visual. Pada sisi yang lain, sinematografi dapat
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan kritik
sosial melalui visualisasi yang kuat dan simbolik [2].

Serial Bidaah sendiri mengangkat kisah Baiduri,
seorang perempuan muda yang dipaksa oleh ibunya
untuk bergabung dengan kelompok keagamaan radikal
bernama Jihad Ummah. Kelompok ini dipimpin oleh
seorang tokoh kharismatik, Walid Muhaimin, yang
dalam narasi film didekontrusi sebagai representasi
penyimpangan ajaran agama. Dalam upaya
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membebaskan diri sekaligus menyelamatkan ibunya,
Baiduri menyusup ke dalam sekte tersebut dan
perlahan mengungkap praktik manipulatif dan
kekerasan yang tersembunyi di balik simbol dan
retorika agama. Kisah ini menjadi kritik sosial yang
tajam terhadap praktik sekretarianisme dan kekuasaan
spritual yang korup, yang dalam kenyataan sosial
seringkali sulit untuk diungkapkan secara terbuka.

Fenomena penyimpangan agama sendiri bukanlah
hal baru dalam masyarakat kontemporer. Di berbagai
belahan dunia, termasuk di kawasan Asia Tenggara,
munculnya kelompok-kelompok keagamaan yang
menyimpang dari ajaran utama seringkali dibarengi
dengan praktik kekerasan, manipulasi psrikologi, serta
eksploitasi terhadap perempuan dan anak-anak.
Pembahasan ini tidak banyak representasi visual yang
mampu mengangkat isu ini secara kritis dan mendalam
[3],[4]. Bidaah hadir sebagai salah satu pengecualian,
dengan narasi yang tidak hanya berani tetapi juga
didukung oleh kekuatan visual yang efektif dalam
membangun suasana, ketegangan, dan pesan-pesan
simbolik.

Masalah utama yang menjadi fokus dalam tulisan
ini adalah bagaimana sinematografi digunakan secara
sadar untuk merepresentasikan penyimpangan agama
dalam serial Bidaah. Penggunaan pencahayaan gelap,
warna-warna simbolik seperti merah darah atau biru
kelam, framing tertutup, serta sudut pengambilan
gambar yang menekan ketertindasan atau dominasi,
menjadi teknik visual yang dapat dibaca sebagai
metafora atas kekuasaan yang represif, menjadi teknik
visual yang dapat dibaca sebagau metafora atas
kekuasaan yang represif dan manipulatif [5]. Dalam
segi pencahayaan, pencahayaan dalam film horor
sering digunakan untuk menciptakan suasana tegang
dan menakutkan, memperkuat narasi cerita [6].
Simbolisme visual dalam film religius membantu
menyampaikan pesan-pesan spritual yang mendalam
kepada audiens [7]. Misalnya, dalam beberapa adegan
ritual kelompok Jihad Ummah, karakter Walid
Muhaimin sering ditempatkan dalam posisi dominan
secara visual (low angel shot) yang menggambarkan
otoritas mutlak, sementara pengikutnya
direpresentasikan secara seragam dan tertindas
melalui wide shoot yang statis. Komposisi gambar
yang tepat dapat memperkuat penyampaian pesan
moral dalam sebuah karya visual [8].

Pada persperktif Desain Komunikasi Visual, hal
ini menunjukkan bahwa sinematografi bukan sekadar
instrumen teknis untuk menyampaikan cerita, tetapi
juga menjadi instrumen ideologis yang membentuk
persepsi penonton terhadap tokoh, ruang, dan
tindakan. Dengan kata lain, sinematografi bekerja
sebagai bahasa visual yang dapat berbicara mengenai
nilai-nilai [9],[10]. Norma, bahkan penyimpangan
dalam masyarakat. Sehingga penting untuk melihat
bagaimana elemen-elemen sinematik digunakan

secara strategis untuk membangun narasi visual yang
kaya akan lapisan makna.

Kajian ini juga memiliki urgensi dalam konteks
akademik karena masih terbatasnya penelitian
sinematografi yang secara spesifik membahas
representasi penyimpangan agama, terutama di
wilayah Asia Tenggara. Padahal, produksi film dan
serial Malaysia, Indonesia, dan negara-negara
sekitarnya semakin banyak mengekplorasi tema-tema
kritis, namun belum banyak dikaji secara visual dan
akademis. Tulisan ini memberikan sumbangan
terhadap studi sinematografi dan representasi visual
dalm melihat karya sinema sebagai cerminan
sekaligus kritik terhadap dinamika sosial-keagamaan
masyarakat kontemporer.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitis. Pendekatan ini
dipilih karena fokus penelitian adalah untuk menggali
dan memahami representasi visual penyimpangan
agama dalam serial Bidaah (2025) melalui
sinematografi. Metode ini juga melakukan analisis
terhadap elemen-elemen visual yang membentuk
narasi, simbolisme, serta kritik sosial dalam serial
tersebut [11].

Dalam ruang lingkup Desain Komunikasi Visual
(DKYV), penelitian ini akan menggunakan teknik
analisis sinematografi untuk memahami bagaimana
elemen-elemen  visual  (seperti ~ pencahayaan,
komposisi, warna, framing, dan simbolisme) berfungsi
dalam menyampaikan pesan dan menggambarkan
tema penyimpangan agama [12]. Penelitian ini
bertujuan untuk membedah keterkaitan antara elemen
teknis sinematografi dan makna sosial atau ideologis
yang ingin disampiakan oleh pembuat film.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi yang mencakup tontonan serial secara
menyeluruh, mendalami narasi, karakter, dan teknik
visual yang digunakan [13],[14]. Proses diamati juga
termasuk elemen sinematografi seperti pencahayaan,
warna, komposisi gambar, framing, dan sudut
pengambilan gambar, serta bagaimana elemen-elemen
tersebut berperan dalam membangun representasi
visual penyimpangan agama. Pengamatan ini
dipadukan dengan studi literatur yang mengacu pada
teori sinematografi, desain komunikasi visual, serta
representasi dalam media audio visual, untuk
memperkaya analisis visual dalam konteks sosial dan
budaya [15].

Analisis  kualitatif visual pengacu pada
pendekatan semiotika. Peneliti mengindentifikasi dan
menganalisis tanda-tanda visual yang terdapat dalam
serial Bidaah, baik yang bersifat eksplisit maupun
implisit, yang digunakan untuk menggambarkan
penyimpangan agama. Sehingga perlu dilakukan
interpretasi kritis terhadap pilihan visual yang ada
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dalam serial, dengan menilai bagaimana gambar-
gambar tersebut memengaruhi persepsi audiens
terhadap tema penyimpangan agama [16].

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk
deskriptif analitis yang menggambarkan bagaimana
sinematografi digunakan untuk merepresentasikan
penyimpangan agama dalam serial Bidaah. Contoh-
contoh adegan tertentu yang dianggap representatif,
beserta analisis mendalam mengenai teknik visual
yang digunakan dan makna yang terkandung
dalamnya.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serial
Bidaah (2025) menggunakan sinmatografi secara
stratgis untuk memresentasikan penyimpangan agama
melalui elemen-elemen visual yang sarat maakna
simbolik. Analisis terhada beberapa adegan kunci
dalam seria; memperlihatkan baahwa pencahayaan
warna, komposisi ruang, dan gerakan kamera tidak
hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga
sebagai alat naratif yang memperkuat tema
penyimangan agama yang menjadi inti cerita.

Salah satu temuan utama adalah penffunaan
pencahayaan kontras tinggi (high contrast lighting)
uang dominan dalam adegan-adegan memperlihatkan
tokoh-tokoh yang melakukan penyimpangan atau
manipulasi terhadap ajaran agama. Dalam beberapa
adegan, tokoh-tokoh tersebut sering kali disorot dari
sudut bawah (low angel) dengan pencahayaan yang
menciptkan bayangan tajam pada wajah mereka.
Teknik ini menegaskan kesan dominasi, kekuasaan,
dan sekaligus ketegangan batin yang membentuk
persepsi visual bahwa karakter memiliki sisi gelap
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama murni.

: \@viu
(7} ot
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Figure 1. Frame teknik low angel di film bidaah

Penggunaan warna-warna dingin seperti biru tua
dan abu-abu banyak muncul dalam setting ruang
ibadah atau ruang dingin, asing, dan penuh jarak
emosional, yang mencerminkan kehampaan makna
dalam ritual keagamaan yang dijalankan hanya
sebagai formalitas. Sebaliknya, dalam adegan yang
memperlihatkan perjuangan karakter utama untuk
mencari kebenaran, digunakan tone warna hangat
seperti oranye lembut dan keemasan, yang

menandakan harapan, pencerahan, dan pencarian
spritual yang tulus.

Figure 2. Pencahayaén menggunakan warna hangat

Komposisi visual juga memainkan peran penting.
Peneliti menemukan bahwa karakter yang mewakili
keimanan atau pemahaman agama yang jujur sering
ditempatkan  secara  simetris dalam  bingkai,
menciptakan kesan keseimbangan dan stabilitas
visual. Sementara itu, tokoh yang terlibat dalam
penyimpangan atau kekacauan spritual sering
ditempatkan dalam posisi asimetris atau bahkan
berada di pinggir frame, seolah-olah mereka terasing
dari pusat moral atau nilai inti masyarakat. Framing ini
menciptakan ketegangan visual dan menyampaikan
bahwa karakter tersebut berada di luar norma.

Gerakan kamera juga berkontribusi terhadap
narasi visual penyimpangan agama. Beberapa adegan
menggunakan handle camera untuk menggambarkan
kegelisahan batin dan instabilitas moral karakter.
Guncangan kamera secara subtil memperkuat
atmosfer kebingungan, kritis identitas, dan konflik
batin. Berbeda dari kamera statis dan slow zoom
digunakan dalam adegan-adegan reflektif, yang
menggambarkan perjalanan spritual dan pertarungan
karakter utama terhadap pengaruh lingkungan yang
sesat.

Dalam hal simbolisme visual, ditemukan bahwa
serial ini banyak memanfaatkan objek dan ruang
sebagai metafora visual. Misalnya, keberadaan tirai
hitam dalam sebuah ruangan pengajian yang eksklusif
menjadi penanda ketersembunyian dan manipulasi.
Cermin yang pecah, jendela tertutup, atau cahaya yang
hanya menyorot sebagian tubuh, digunakan berulang
untuk emnyimbolkan krisis iman, kesesatan, dan
hilangnya arah spritual dalam masyarakat. Simbol-
simbol ini tidak hanya memperkuat narasi, tetapi juga
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memberi lapisan makna baru yang tidak tertulis secara
verbal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
penggunaan sinematografi sebagai alat representasi
visual dalam serial ini bersifat netral, melainkan sarat
dengan pilihan estetik yang mengandung ideologi dan
kritik sosial. Hal ini sejalan dengan paradigma dalam
desain komunikasi visual yang melihat media visual
sebagai wacana sosial yang membentuk dan dibentuk
oleh konteks budaya, politik, dan agama tempat ia
diproduksi dan dikonsumsi.

Tabel 1. Analisis visual series Bidaah

Elemen Contoh Teknik Makna/Representa
Sinematog Visual/ yang si Visual
rafi Adegan Digunakan
Pencahayaa  Adegan High Memberi kesan
n pemimpin contrast gelap, penuh kuasa,
kultus lighting serta  menyiratkan
berbicara manipulasi dan
dalam kegelapan batin
ruang gelap
Warna Ruang Dominasi Membangun
ibadah warna suasana dingin,
dalam sekte  dingin (biru  kosong, dan
tua, abu-  spritualitas yang
abu) semu
Komposisi Tokoh sesat  Asimetris, Mengindikasikan
berdiri off-center keterasingan moral,
menyampin  framing ketidakseimbangan
g dari nilai
kamera
Gerakan Pertentanga  Handheld Menekankan
Kamera n batin  camera, kegelisahan, konflik
tokoh shaky batin, dan kekacauan
utama movement spritual
Simbol Tirai hitam, Visual motif Menjadi  metafora
Visual cermin yang penyembunyian
pecah, berulang kebenaran,
jendela kehancuran  nilai,
tertutup dan isolasi  dari
cahaya/kebenaran.
Warna Tokoh Soft warm  Aimbol harapan,
Hangat utama tone pencerahan, dan
dalam (oranye. pencarian  spritual
proses Emas) yang murni
menemuka
n kebenaran
Sudut Pemimpin Low angel Menampilkan
Kamera kultus shot kekuasaan semu dan
difilmkan dominasi yang
dari bawah menekan
Kamera Refleksi Kamera Menekankan
Statis&Slo diri  tokoh statis, zoom kedalaman
w Zoom utama perlahan ke emosional dan krisis
dalam wajah identitas spritual
kesunyian

Tabel diatas menunjukkan bagian dari analisis
visual untuk memperjelas elemen-elemen
sinematografi yang digunakan dan bagaimana masing-
masing elemen tersebut berfungsi dalam membangun
representasi penyimpangan agama secara simbolik
dan naratif.

4. CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinematografi
dalam serial Bidaah (2025) tidak hanya berfungsi
sebagai perangkat estetika visual, tetapi juga sebagai
medium representasi ideologis yang kuat dalam
menyampaikan tema penyimpangan agama. Melalui
penggunaan elemen-clemen visual seperti
pencahayaan kontras tinggi, warna-warna simbolik
asimetris, gerakan kamera yang dinamis, serta simbol-
simbol visual seperti tirai, cermin, dan ruang tertutup,
serial ini secara efektif membangun atmosfer yang
menggambarkan krisis spritual dan manipulasi
keagamaan dalam masyarakat.

Penggunaan pencahayaan dan warna terbukti
menjadi elemen sentral dalam menciptakan nuansa
emosional dan moral pada setiap adegan. Warna
dingin digunakan untuk menggambarkan kehampaan
spritual dan kerapuhan iman, sedangkan warna hangat
dimanfaatkan untuk menandai proses tobat dan
pencerahan karakter. Gerakan kamera dan komposisi
visual secara konstan mencerminkan posisi psikologis
dan sosial karakter, terutama dan menunjukkan
keterasingan tokoh dari nilai-nilai agama yang
autentik.

Perspektif Desain Komunikasi Visual, temuan ini
menegaskan bahwa sinematografi memiliki peran
penting dalam kontruksi pesan ideologis dan naratif
dalam  media  audiovisual.  Serial  Bidaah
memperlihatkan bagaimana bahasa visual dapat
digunakan untuk mengkritisi penyimpangan agama
secara halus namun mendalam, melalui penciptaan
citra yang penuh makna simbolik dan kontekstual.
Teknik sinematografi yang digunakan tidak hanya
memperkaya narasi, tetapi juga menjadi bagian dari
strategi retoris visual untuk membentuk audiens
terhadapt isu-isu religius yang kompleks.

Penelitian ini menegaskan pentingnya analisis
sinematografi sebagai pendekatan ilmiah dalam kajian
desain komunikasi visual, khususnya dalam mengkaji
bagaimana visual dalam film dan serial dapat
membantuk  representasi sosial dan budaya.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembang
studi sinematografi dalam konteks kritik sosial, serta
menjadi referensi bagi pencipta karya audiovisual
yang lebih relatif dan bertanggung jawab secara
budaya.
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